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MODUL 

MANAJEMEN RISIKO  

OPERASIONAL DAN  

INTELIJEN KEPOLISIAN DASAR 

   28 JP (1260 Menit) 

 

 

 
Pendahuluan 

Dalam dinamika lingkungan keamanan yang semakin kompleks, 
cepat berubah, dan sarat ketidakpastian, kemampuan Polri dalam 
mengelola risiko operasional menjadi faktor penentu keberhasilan 
pelaksanaan tugas di lapangan. Keberhasilan operasi kepolisian tidak 
hanya ditentukan oleh kekuatan sumber daya, tetapi juga oleh 
ketepatan dalam mengantisipasi ancaman, memahami konteks 
lingkungan, dan mengambil keputusan berbasis informasi yang akurat. 
Di sinilah peran manajemen risiko operasional dan fungsi intelijen 
kepolisian dasar menjadi fondasi utama bagi setiap perwira pertama 
Polri. 

Manajemen risiko operasional memberikan kerangka sistematis 
untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengendalikan risiko yang dapat mempengaruhi efektivitas tugas 
kepolisian, baik yang bersifat rutin maupun kontijensi. Pendekatan ini 
menuntut kemampuan berpikir kritis, prediktif, dan responsif sehingga 
setiap tindakan operasional dapat dilakukan secara aman, 
proporsional, dan terukur. 

Di sisi lain, intelijen kepolisian dasar menjadi sumber informasi 
strategis dan operasional yang membantu memperkirakan potensi 
gangguan Kamtibmas. Melalui pengumpulan data, analisis, dan 
penyajian produk intelijen, setiap personel Polri dapat melakukan 
langkah-langkah preventif dan responsif yang tepat sasaran. Integrasi 
intelijen dengan manajemen risiko menjadi kunci terciptanya operasi 
yang presisi, adaptif, dan berorientasi pada pemecahan masalah 

Modul ini disusun untuk memberikan pemahaman konseptual 
dan keterampilan praktis kepada peserta didik Sespimma Polri 
mengenai bagaimana kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam 
mendukung keberhasilan tugas kepolisian. Dengan menguasai 
manajemen risiko operasional dan intelijen dasar, diharapkan para 
perwira mampu merencanakan, mengorganisasi, dan mengendalikan 
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setiap kegiatan operasional secara profesional, akuntabel, dan sesuai 
dengan tuntutan Polri Presisi. 

Melalui pendalaman materi, contoh kasus, dan latihan analitis, 
modul ini mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 
nyata di lapangan dengan pendekatan yang terukur, berbasis data, 
dan berorientasi pada keselamatan serta keberhasilan operasi. 

Dengan demikian, modul ini tidak hanya memfokuskan pada aspek 
prosedural, tetapi juga pada pola pikir operasional (operational mindset) 
yang kritis, reflektif, dan adaptif. Diharapkan peserta didik mampu 
menginternalisasi prinsip–prinsip ini sehingga mampu menghasilkan 
keputusan yang bukan hanya efektif, tetapi juga akuntabel, 
proporsional, dan berorientasi pada perlindungan masyarakat serta 
keberhasilan tugas Polri. 

 

 

 

Standar Kompetensi   

Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi risiko 
operasional kepolisian, serta menguasai teknik dasar pengumpulan 
dan penggunaan Intelijen Kepolisian (Intelkam) dalam mendukung 
keputusan taktis. 

 

 

 

 
Kompetensi  Dasar   

1. Memahami konsep dan siklus manajemen risiko operasional 
Polri. 

Indikator hasil belajar: 

a. Menguraikan konsep  dasar risiko dalam operasi kepolisian. 

b. Menguraikan risiko dalam  operasi kepolisian 

 

2. Memahami teknik analisis, evaluasi, dan prioritas risiko.  

Indikator hasil belajar: 

a. Menguraikan analisis kualitatif dan kuantitatif risiko 

b. Mengevaluasi dan menetapkan prioritas risiko. 
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c. Menguraikan penetapan batasan risiko (risk boundary 
setting). 

d. Menguraikan implementasi dalam operasional Polri. 

 

3. Memahami Intelijen Kepolisian (Intelkam). 

Indikator hasil belajar: 

a. Menguraikan konsep dasar intelijen kepolisian. 

b. Menguraikan peran intelijen dalam dukungan operasional 
dan risiko. 

c. Menguraikan kompetensi intelkam yang dibutuhkan. 

4. Merancang mitigasi risiko dan integrasi intelijen. 

Indikator hasil belajar: 

a. Merumuskan. Konsep dasar mitigasi resiko dan integrasi 
intelijen. 

b. Menguraikan strategi mitigasi risiko. 

 

 

 
Materi  Pelajaran 

1. Pokok Bahasan 1: 

Konsep dan siklus manajemen risiko operasional Polri.. 

Sub Pokok Bahasan 1: 

a. konsep  dasar risiko dalam operasi kepolisian. 

b. risiko dalam  operasi kepolisian. 

 

2. Pokok Bahasan 2: 

Teknik analisis, evaluasi, dan prioritas risiko..  

Sub Pokok Bahasan 2: 

a. analisis kualitatif dan kuantitatif risiko. 

b. mengevaluasi dan menetapkan prioritas risiko. 

c. batasan risiko (risk boundary setting). 

d. implementasi dalam operasional Polri. 
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3. Pokok Bahasan 3: 

Intelijen kepolisian (Intelkam).  

Sub Pokok Bahasan 3: 

a. konsep dasar intelijen kepolisian. 

b. peran intelijen dalam dukungan operasional dan risiko. 

c. kompetensi intelkam yang dibutuhkan. 

 

4. Pokok Bahasan 4: 

Mitigasi risiko dan integrasi intelijen. 

Sub Pokok Bahasan 4: 

a. konsep dasar mitigasi resiko dan integrasi intelijen. 

b. strategi mitigasi risiko. 

 

 

 

Metode  Pembelajaran 

1. Metode Ceramah 

Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang 
manajemen risiko operasional dan intelijen kepolisian dasar. 

2. Metode Brainstroming (curah pendapat) 

Metode ini digunakan untuk menggali pendapat/pemahaman 
peserta tentang materi yang disampaikan. 

3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Metode ini digunakan untuk mendorong interaksi sosial, saling 
ketergantungan positif, dan pengembangan keterampilan sosial 
serta kognitif melalui kerja sama dalam kelompok. 

4. Metode Problem Based Learning 

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam memecahkan masalah dengan pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah 
sebagai cara untuk mengembangkan pemahaman konsep dan 
keterampilan kritis. 
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5. Metode Project Based Learning 

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan proyek yang 
signifikan, yang menekankan pada pemecahan masalah, 
kolaborasi, dan keterampilan praktis. 

6. Metode Penugasan 

Metode ini bertujuan untuk menugaskan peserta didik untuk 
membuat resume terkait materi yang disampaikan. 

 

 

 

Alat/Media, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat/Media: 

a. Whiteboard. 

b. Flipchart. 

c. Komputer/laptop. 

d. LCD dan screen. 

e. Laser point. 

f. Pengeras suara/sound system. 

2. Bahan: 

a. Kertas. 

b. Alat tulis. 

3. Sumber Belajar: 

a. Paparan Pendidik. 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Tahap awal : 10 menit 

Pendidik melakukan apersepsi, yang mencakup: 

a. Membuka kelas dan memberikan salam. 

b. Perkenalan. 
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c. Pendidik menyampaikan tujuan dan materi yang akan 
disampikan dalam proses pembelajaran. 

 

2. Tahap inti : 1.240 menit 

a. Tahap inti I: pembahasan manajemen risiko operasional 
dan intelijen kepolisian dasar. (240 menit) 

1) Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara) 
mengeksplor pengalaman terkait manajemen risiko 
operasional dan intelijen kepolisian dasar. 

2) Pendidik (Narasumber didampingi Widyaiswara)  
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
merumuskan manajemen risiko operasional dan 
intelijen kepolisian dasar. 

b. Tahap inti II: diskusi materi manajemen risiko 
operasional dan intelijen kepolisian dasar. (1.000 menit) 

1) Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik 
melalui Pokjar masing-masing untuk mendiskusikan 
tentang manajemen risiko operasional dan intelijen 
kepolisian dasar. 

2) Pendidik (Widyaiswara) menunjuk salah satu Pokjar 
untuk mempresentasikan hasil diskusi dan ditanggapi 
oleh Pokjar lain. 

3) Pendidik (Widyaiswara) memberikan ulasan dan 
penguatan materi manajemen risiko operasional dan 
intelijen kepolisian dasar. 

4) Pendidik (Widyaiswara) menugaskan peserta didik 
secara perorangan untuk membuat resume dan 
laporan hasil diskusi materi manajemen risiko 
operasional dan intelijen kepolisian dasar. 

 

3. Tahap akhir : 10 menit 

Pendidik (Widyaiswara) mengakhiri kegiatan pembelajaran, yang 
mencakup kegiatan: 

a. Memberikan penguatan materi, dengan cara memberikan 
ulasan dan penguatan materi secara umum. 

b. Menjelaskan keterkaitan mata pelajaran dengan 
pelaksanaan tugas.  

c. Menyampaikan tindaklanjut dari kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk penugasasan dan sebagainya. 
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Tagihan / Tugas 

1. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil diskusi Pokjar terkait 
materi yang disampaikan. 

2. Peserta didik mengumpulkan tugas NKP 1 sesuai dengan PPKT 
dalam bentuk pdf di upload ke aplikasi SIAP. 

 

 

 

 

Lembar  Kegiatan 

1. Laporan hasil diskusi Pokjar terkait materi yang disampaikan. 

2. Resume dengan tulisan tangan sesuai dengan PPKT.  
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Bahan  Bacaan 

POKOK BAHASAN 1 

KONSEP DAN SIKLUS  
MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL POLRI 

 

 

Pelaksanaan tugas operasional Polri senantiasa dihadapkan 
pada berbagai bentuk risiko yang bersumber dari dinamika lingkungan 
strategis, kompleksitas permasalahan keamanan, serta keterbatasan 
sumber daya. Risiko tersebut tidak hanya berpotensi menghambat 
pencapaian tujuan operasi kepolisian, tetapi juga dapat berdampak 
pada keselamatan personel, kepercayaan publik, dan stabilitas 
Kamtibmas. 

Dalam konteks tersebut, manajemen risiko operasional menjadi 
pendekatan strategis yang harus diterapkan secara sistematis dan 
terintegrasi dalam setiap tahapan perencanaan hingga pelaksanaan 
tugas Polri. Manajemen risiko operasional Polri menekankan pada 
kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko 
yang melekat pada setiap kegiatan operasional, agar pelaksanaan 
tugas berlangsung efektif, aman, dan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep dan siklus 
manajemen risiko operasional Polri menjadi sangat penting bagi setiap 
personel. Melalui penerapan siklus manajemen risiko yang 
berkelanjutan—mulai dari identifikasi risiko, analisis dan evaluasi, 
pengendalian, hingga pemantauan—Polri diharapkan mampu 
mewujudkan pelaksanaan tugas yang profesional, adaptif, dan 
berorientasi pada pencegahan risiko, sekaligus mendukung 
terwujudnya Sistem Keamanan Wilayah yang kondusif dan 
berkelanjutan. 

 

A. Konsep  Dasar Manajemen Resiko 

Manajemen risiko merupakan suatu pendekatan sistematis 
yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengendalikan berbagai potensi risiko yang 
dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi. Dalam 
konteks kepolisian, manajemen risiko menjadi instrumen penting 
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untuk mengantisipasi dan meminimalkan potensi gangguan 
Kamtibmas secara dini, terukur, dan berkelanjutan. 

Risiko pada dasarnya muncul akibat ketidakpastian yang 
bersumber dari dinamika lingkungan strategis, baik yang bersifat 
internal maupun eksternal. Oleh karena itu, manajemen risiko 
menuntut kemampuan analisis yang komprehensif terhadap 
ancaman, kerawanan, dan kerentanan wilayah, serta dampak 
yang mungkin ditimbulkan terhadap keamanan dan ketertiban 
masyarakat. 

Melalui penerapan konsep dasar manajemen risiko, setiap 
langkah pengamanan wilayah dapat direncanakan secara lebih 
efektif dan adaptif. Pendekatan ini memungkinkan kepolisian 
untuk menentukan prioritas penanganan, memilih strategi 
pengendalian yang tepat, serta mengoptimalkan sumber daya 
yang tersedia. Dengan demikian, manajemen risiko menjadi 
landasan penting dalam mendukung implementasi SKW adaptif 
dan penguatan Polmas sebagai upaya preventif dan preemtif 
dalam menjaga stabilitas keamanan wilayah. 

1. Prinsip-prinsip Manajemen Resiko 

a. Berorientasi pada tujuan. 

Manajemen risiko diarahkan untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi, khususnya terwujudnya 
keamanan dan ketertiban masyarakat yang kondusif. 

b. Bersifat proaktif dan preventif. 

Risiko diidentifikasi dan dikelola sejak dini sebelum 
berkembang menjadi gangguan nyata Kamtibmas. 

c. Berbasis analisis dan data. 

Setiap keputusan pengendalian risiko didasarkan 
pada hasil analisis lingkungan strategis, data 
kerawanan wilayah, serta informasi dari masyarakat. 

d. Proporsional dan prioritas. 

Penanganan risiko disesuaikan dengan tingkat 
ancaman dan dampaknya, sehingga sumber daya 
dapat digunakan secara efektif dan efisien. 

e. Adaptif terhadap perubahan. 

Manajemen risiko harus mampu menyesuaikan diri 
dengan dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan 
perkembangan teknologi di wilayah. 
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f. Partisipatif dan kolaboratif. 

Pelaksanaan manajemen risiko melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, 
sebagai mitra strategis melalui pendekatan Polmas. 

g. Berkelanjutan dan terintegrasi 

Manajemen risiko dilaksanakan secara terus-menerus 
dan terintegrasi dalam seluruh proses pengelolaan 
keamanan wilayah. 

2. Tujuan manajemen risiko dalam pelaksanaan tugas 
kepolisian. 

a. Mencegah dan meminimalkan gangguan Kamtibmas 
melalui identifikasi dan pengendalian potensi risiko 
sejak dini. 

b. Mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan 
terukur berdasarkan analisis risiko wilayah. 

c. Menentukan prioritas pengamanan wilayah sesuai 
tingkat ancaman dan dampak yang ditimbulkan. 

d. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan 
sumber daya kepolisian dalam pelaksanaan tugas. 

e. Mewujudkan Sistem Keamanan Wilayah (SKW) yang 
adaptif terhadap dinamika lingkungan strategis. 

f. Memperkuat implementasi Polmas melalui pelibatan 
aktif masyarakat dalam pengelolaan risiko keamanan. 

g. Menjaga kesinambungan stabilitas keamanan wilayah 
secara berkelanjutan dan berorientasi pada 
pelayanan masyarakat. 

3. Tahapan Manajemen Risiko 

Manajemen risiko dilaksanakan melalui tahapan yang 
sistematis sebagai berikut: 

a. Identifikasi risiko. 

Mengidentifikasi potensi ancaman, gangguan, dan 
kerawanan wilayah yang dapat memengaruhi 
stabilitas Kamtibmas. 

b. Analisis risiko. 

Menganalisis tingkat kemungkinan (likelihood) dan 
dampak (impact) dari setiap risiko yang telah 
diidentifikasi. 
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c. Evaluasi dan penilaian risiko 

Menentukan tingkat prioritas risiko berdasarkan hasil 
analisis, guna menetapkan risiko mana yang harus 
segera ditangani. 

d. Pengendalian risiko 

Menetapkan langkah-langkah pengendalian melalui 
upaya preemtif, preventif, dan represif secara 
proporsional. 

e. Pemantauan dan evaluasi 

Melakukan pemantauan secara berkelanjutan untuk 
memastikan efektivitas pengendalian risiko dan 
melakukan penyesuaian bila diperlukan. 

f. Komunikasi dan konsultasi 

Menyampaikan informasi risiko dan langkah 
penanganannya kepada seluruh pihak terkait, 
termasuk masyarakat, guna membangun sinergi dan 
kepercayaan. 

 

B. Risiko Dalam Operasi Kepolisian 

1. Konsep Dasar Risiko dalam Operasi Kepolisian 

Risiko secara umum adalah ketidakpastian yang 
berdampak pada tujuan. Dalam konteks operasi kepolisian, 
Risiko didefinisikan sebagai potensi terjadinya peristiwa, 
kondisi, atau tindakan yang dapat menimbulkan ancaman, 
hambatan, gangguan, atau kerugian terhadap pencapaian 
tujuan operasi, keamanan personel, efektivitas tugas, 
hingga kepercayaan publik. 

Mengapa pemahaman dasar risiko ini wajib difahami 
oleh perwira? Ketidakpastian dalam tugas Polri sebenarnya 
dapat diukur dan dikelola. Secara statistik, kita mengenal 
Probabilitas, yaitu peluang kemunculan suatu kejadian. 

Contoh: Peluang kemunculan massa anarkis pada 
unjuk rasa buruh di hari kerja biasanya lebih tinggi 
dibanding pada hari libur. Secara konseptual, risiko dapat 
diperkirakan melalui penilaian dampak (impact 
assessment). 

Contoh: Jika operasi penangkapan dilakukan di 
pemukiman padat (geografi), maka dampak risikonya 
bukan hanya perlawanan pelaku, tetapi juga potensi 
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kerumunan warga yang menghalangi petugas (mass 
interference). 

Selain itu, risiko seringkali muncul akibat Persoalan 
Manajerial, seperti under-estimate terhadap kekuatan 
lawan atau kegagalan pemimpin dalam menyampaikan 
Instruksi Operasi secara jelas, yang mengakibatkan 
personel di lapangan bertindak di luar skenario. 

2. Karakteristik Risiko Operasional Kepolisian 

Risiko operasional Polri memiliki ciri khas yang 
membedakannya dengan organisasi sipil: 

a. Tingkat Ketidakpastian Tinggi: Lingkungan 
Ipoleksosbudhankam berubah sangat cepat. 

Ilustrasi: Kekecewaan masyarakat terhadap 
sebuah lembaga negara (Politik) dapat menyebar 
menjadi sentimen anti-pemerintah secara umum dan 
berakhir pada kerusuhan massa di jalanan 
(Kamtibmas). Atau dalam Kamseltibcarlantas, risiko 
tinggi muncul akibat adanya fenomena panic buying 
BBM yang memicu antrean panjang hingga memutus 
jalur logistik utama. 

b. Multidimensi dan kompleks: risiko tidak berdiri sendiri, 
melainkan saling terkait: 

1) ancaman kriminalitas: serangan langsung dari 
pelaku. 

2) konflik sosial: gesekan antar kelompok massa 
yang dipicu isu SARA. 

3) kesalahan prosedural: penggunaan kekuatan 
yang berlebihan (excessive force) karena emosi 
personel. 

4) kelemahan komando: perintah yang tumpang 
tindih dari dua pimpinan berbeda di lapangan. 

5) faktor alam: cuaca ekstrem yang membatalkan 
evakuasi udara saat operasi SAR. 

c. Sensitif terhadap Opini Publik: Setiap tindakan Polri 
berada di bawah "mikroskop" masyarakat. Kesalahan 
kecil, seperti ucapan kasar anggota saat razia, dapat 
viral dan meruntuhkan legitimasi Polri secara nasional. 

3. Kategori, Sumber Risiko dan Hubungannya dalamOperasi 
Kepolisian 

a. Kategori resiko.  
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Perwira harus mampu mengklasifikasikan risiko 
untuk menentukan prioritas mitigasi: 

1) risiko ancaman (threat risk): perlawanan teroris 
dengan bom bunuh diri saat penggerebekan. 

2) risiko operasional (operational risk): kegagalan 
fungsi HT di daerah blank spot saat pengejaran 
tersangka. 

3) risiko keselamatan (safety risk): anggota 
tertabrak kendaraan saat melakukan penyekatan 
di jalan tol. 

4) risiko hukum dan prosedural: gugatan 
praperadilan karena prosedur penggeledahan 
yang tidak sesuai administrasi penyidikan. 

5) risiko lingkungan: jalur evakuasi yang tertutup 
lumpur saat operasi bencana alam. 

6) risiko reputasi: video anggota yang terlihat "main 
mata" dengan pelanggar lalu lintas yang menjadi 
viral negatif. 

b. Sumber risiko dalam operasi Polri 

Mengidentifikasi sumber risiko adalah langkah 
awal analisis yang tepat: 

1) personel: kelelahan (fatigue) setelah berjaga 24 
jam yang menurunkan konsentrasi dan memicu 
emosi tidak stabil. 

2) peralatan: senjata api yang macet saat 
dibutuhkan karena kurangnya perawatan 
berkala. 

3) lingkungan: dalam situasi bencana, sering terjadi 
krisis dan scarcity (kelangkaan) sumber daya 
yang memicu kemarahan pengungsi kepada 
petugas yang dianggap bertanggung jawab atas 
distribusi logistik. 

4) kerumunan besar: adanya efek penularan 
(contagion effect) di mana emosi negatif dari 
satu provokator dapat menular secara instan ke 
seluruh massa yang padat, mengubah 
kerumunan damai menjadi mob yang beringas. 

5) manajemen: lemahnya briefing sebelum tugas 
yang mengakibatkan personel tidak tahu siapa 
berbuat apa (inisiatif yang liar/tanpa kendali). 
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c. Hubungan pemahaman risiko dengan siklus 
manajemen 

Pemahaman risiko adalah bahan bakar bagi 
siklus manajemen risiko: 

1) identifikasi: menemukan "apa yang mungkin 
salah?". 

2) analisis: menilai "seberapa sering?" dan 
"seberapa parah?". 

3) evaluasi: menentukan "mana yang harus 
ditangani duluan?". 

4) mitigasi: melakukan tindakan pencegahan. 

5) monitoring: mengawasi apakah mitigasi bekerja 
selama operasi. 

d. Contoh penerapan.  

Aplikasi manajemen risiko sangat bergantung 
pada karakteristik ancaman yang dihadapi. Berikut 
adalah simulasi perbandingan risiko dan mitigasinya: 

1) operasi pengamanan unjuk rasa. 

Isu kenaikan BBM: Risiko utamanya adalah 
ekonomi dan mobilitas. Massa cenderung besar 
(buruh/mahasiswa) dengan potensi blokade 
jalan vital. Mitigasi fokus pada penyediaan jalur 
alternatif dan buffer zone yang kuat. 

Isu pelanggaran HAM berat: risiko 
utamanya adalah Ideologi dan Emosi. Tingkat 
militansi dan kemarahan terhadap institusi 
negara sangat tinggi sehingga provokasi fisik 
lebih mungkin terjadi. Mitigasi fokus pada 
pendekatan humanis dan pengendalian diri 
personel agar tidak terpancing emosi. 

2) operasi penangkapan pelaku kriminal. 

Risiko: munculnya perlawanan bersenjata 
dari pelaku yang terdesak, risiko salah sasaran 
(wrong address/person) akibat data intelijen 
yang tidak mutakhir, serta eskalasi massa di 
sekitar TKP jika penangkapan dilakukan di 
lingkungan basis pendukung pelaku. 

Mitigasi: melakukan perencanaan taktikal 
yang matang melalui briefing mendalam, 
pembagian sektor pengamanan yang jelas untuk 
mengepung jalur pelarian, serta memastikan 
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penggunaan kekuatan dan persenjataan 
dilakukan secara proporsional sesuai SOP 
(Perkap No. 1 Tahun 2009). 

3) operasi SAR atau penanggulangan bencana 

Risiko: menghadapi ketidakpastian alam 
seperti cuaca ekstrem yang berubah mendadak, 
medan geografis yang sulit dan berbahaya 
(tanah labil/arus deras), serta faktor internal 
berupa kelelahan personel (fatigue) yang dapat 
menurunkan kewaspadaan. 

Mitigasi: Penggunaan peralatan khusus 
yang terstandarisasi (seperti alat selam, tali 
rescue, atau helikopter), pemberlakuan sistem 
rotasi personel secara berkala untuk menjaga 
kondisi fisik, serta pemanfaatan peta situasi dan 
pemantauan cuaca real-time guna menentukan 
jendela waktu operasi yang paling aman. 

Dengan demikian, pemahaman mendalam mengenai 
manajemen risiko bukan sekadar pelengkap administratif, 
melainkan kompetensi inti yang menentukan keberhasilan 
atau kegagalan sebuah operasi kepolisian. Dengan 
menguasai identifikasi faktor ketidakpastian—baik yang 
bersumber dari dinamika eksternal Ipoleksosbudhankam 
maupun kelemahan manajerial internal—seorang perwira 
mampu mengubah pendekatan reaktif menjadi proaktif. 
Kesadaran akan probabilitas dan dampak dari setiap 
ancaman, mulai dari risiko fisik hingga risiko reputasi di era 
digital, memungkinkan Polri untuk menjalankan tugas 
dengan lebih presisi, akuntabel, dan humanis. Pada 
akhirnya, manajemen risiko yang efektif adalah instrumen 
utama untuk menjamin keselamatan personel, melindungi 
hak-hak masyarakat, dan menjaga legitimasi institusi Polri 
di mata publik. 
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POKOK BAHASAN 2 

TEKNIK ANALISIS, EVALUASI 
DAN PRIORITAS RISIKO 

 

 

Setelah risiko diidentifikasi, langkah krusial berikutnya dalam 
manajemen risiko adalah melakukan analisis, evaluasi, dan penetapan 
prioritas risiko secara sistematis. Tahapan ini menjadi dasar penting 
dalam menentukan arah pengambilan keputusan dan strategi 
pengendalian risiko agar pelaksanaan tugas operasional dapat 
berjalan efektif, aman, dan terukur. 

Teknik analisis dan evaluasi risiko digunakan untuk menilai 
tingkat kemungkinan terjadinya suatu risiko serta besarnya dampak 
yang ditimbulkan terhadap keselamatan personel, keberhasilan 
operasi, dan stabilitas Kamtibmas. Melalui pendekatan yang objektif 
dan berbasis data, Polri dapat memetakan tingkat risiko wilayah 
maupun kegiatan operasional secara akurat. 

Selanjutnya, penetapan prioritas risiko bertujuan untuk 
menentukan risiko-risiko yang harus ditangani terlebih dahulu 
berdasarkan tingkat urgensi dan dampaknya. Dengan demikian, 
sumber daya yang terbatas dapat dialokasikan secara optimal dan 
proporsional. Pemahaman terhadap teknik analisis, evaluasi, dan 
prioritas risiko ini menjadi kunci dalam mendukung pelaksanaan 
manajemen risiko operasional Polri yang adaptif, responsif, dan 
berorientasi pada pencegahan gangguan Kamtibmas. 

 

A. Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Risiko 

Analisis risiko adalah proses sistematis untuk mengenali 
"anatomi" sebuah ancaman. Di lingkungan Polri, analisis ini 
bertujuan agar perwira tidak terjebak pada persepsi semata, 
melainkan memiliki dasar kuat dalam menentukan sasaran 
prioritas. 

1. Analisis Risiko Kualitatif 

Metode ini mengandalkan penilaian deskriptif berdasarkan 
pengalaman, keahlian (expert judgment), dan data 
sosiologis wilayah. Sangat efektif untuk situasi yang 
dinamis di mana data angka sulit didapat secara cepat. 

a. Komponen utama 
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1) penilaian probabilitas (likelihood): menilai 
seberapa sering atau seberapa mungkin sebuah 
insiden terjadi. misalnya, menjelang 
pertandingan sepak bola “derbi”, probabilitas 
bentrokan suporter dikategorikan "sangat tinggi" 
berdasarkan riwayat perseteruan kedua 
kelompok. 

2) penilaian dampak (impact/severity): menilai 
keparahan jika insiden terjadi. contohnya, jika 
bentrokan terjadi di pusat kota, dampaknya 
"kritis" karena dapat melumpuhkan ekonomi dan 
memicu viralitas negatif secara nasional. 

3) matriks risiko dan heatmap: alat visualisasi untuk 
memetakan risiko. contohnya, peta risiko 
kriminalitas di sekitar stadion setiap 
pertandingan Derby Aston Villa vs 
Wolverhampton, kota Birmingham, Britannia 
Raya. 

 

4) metode kerja: menggunakan FGD risiko 
bersama para kanit atau metode delphi (meminta 
pendapat beberapa ahli secara anonim) untuk 
mencapai konsensus mengenai ancaman yang 
paling nyata. 

2. Analisis Risiko Kuantitatif 
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Metode ini menggunakan data statistik dan 
perhitungan matematis untuk menghasilkan nilai numerik 
yang objektif. 

a. Komponen utama: 

1) risk value score (risk = probability /times impact): 
Menghasilkan angka pasti untuk perbandingan 
objektif. Misalnya, Jika probabilitas kecelakaan 
di jalur mudik adalah 0,7 (70%) dan estimasi 
kerugian jiwa/materi bernilai poin 8, maka skor 
risiko adalah 5,6. Skor ini digunakan untuk 
membandingkan tingkat kerawanan antar 
wilayah secara presisi. 

2) exposure and vulnerability analysis: menghitung 
seberapa besar personel atau aset terpapar 
bahaya. Misalnya, menghitung persentase 
personel Sabhara yang belum tersertifikasi 
pengendalian massa di tengah meningkatnya 
intensitas unjuk rasa. 

b. Metode kerja: menggunakan analisis tren dari data 
gangguan Kamtibmas tahun-tahun sebelumnya untuk 
memprediksi puncak kriminalitas pada bulan tertentu 
(Time Series Analysis). 

 

B. Evaluasi dan Prioritas Risiko 

Evaluasi risiko adalah tahap "penyaringan" untuk 
menentukan apakah suatu risiko bisa dibiarkan, dipantau, atau 
harus segera diintervensi. 

1. Menentukan Risk Appetite dan Tolerance Polri 

a. Risk appetite (Selera Risiko): Tingkat risiko yang 
masih dianggap "wajar" dalam pencapaian tujuan. 
Contohnya,  Pimpinan bersedia menerima risiko 
adanya kemacetan kecil saat perayaan hari besar, 
asalkan tidak terjadi kecelakaan fatal. 

b. Risk tolerance (Toleransi Risiko): Batas maksimum 
sebelum intervensi wajib dilakukan. Contohnya, Batas 
toleransi tawuran adalah 0 (zero tolerance). Jika ada 
indikasi sekecil apa pun, tindakan preemtif wajib 
dilakukan. 

2. Strategi Mitigasi (Pilihan Tindakan) 

Setelah evaluasi, perwira memilih satu dari empat strategi: 
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a. Avoidance (Menghilangkan): Membatalkan izin konser 
jika intelijen memastikan adanya rencana serangan 
teror. 

b. Reduction (Mengurangi): Menambah jumlah lampu 
penerangan dan CCTV di area rawan begal untuk 
mengurangi peluang kejadian. 

c. Transfer/Sharing (Berbagi): Melibatkan TNI atau 
Satpol PP untuk membantu pengamanan objek vital 
(berbagi beban risiko). 

d. Acceptance (Menerima): Menerima risiko adanya 
komplain kecil dari pengendara saat dilakukan razia 
besar-besaran demi tujuan penangkapan gembong 
narkoba. 

 
C. Penetapan Batasan Risiko (Risk Boundary Setting) 

Agar operasi kepolisian tetap dalam koridor hukum dan 
anggaran, perlu ditetapkan batasan-batasan yang jelas: 

1. Batasan Teknis: Menyangkut kapasitas alutsista. Operasi 
pengejaran di perairan tidak bisa dipaksakan jika kapal 
patroli tidak memiliki kapasitas mesin yang memadai untuk 
melawan arus atau mengejar perahu pelaku. 

2. Batasan Operasional: Menyangkut aturan pelibatan (Rules 
of Engagement). Misalnya, Personel dilarang 
menggunakan peluru tajam dalam pengamanan unjuk rasa 
mahasiswa, apa pun tingkat provokasinya (SOP 
Operasional). 

3. Batasan Hukum dan Etik: Meskipun risiko pelarian 
tersangka tinggi, petugas tidak boleh melakukan kekerasan 
yang melanggar HAM. Tindakan harus selalu proporsional 
dan akuntabel. 

 

D. Implementasi dalam Operasional Polri 

1. Ambang Risiko (Risk Threshold): Digunakan sebagai 
trigger (pemicu) aksi. 

Contoh, Jika indeks kriminalitas di wilayah hukum 
Polsek naik 10% di atas rata-rata bulanan (baseline), maka 
Operasi Cipta Kondisi mandiri wajib dilaksanakan. 

2. Evaluasi Strategis: Dalam penjagaan objek vital (seperti 
kilang minyak), jika risiko sabotase dinilai "Extremely High", 
maka evaluasi risiko akan menghasilkan rekomendasi 
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pengamanan berlapis (Ring 1, 2, dan 3) dengan keterlibatan 
unit penjinak bom (Jibom) secara menetap. 

Dengan demikian, Analisis dan evaluasi risiko merupakan 
instrumen kendali bagi perwira Polri untuk mereduksi 
ketidakpastian dalam setiap operasi kepolisian. Dengan 
menggabungkan ketajaman analisis kualitatif yang berbasis 
pengalaman lapangan dengan presisi analisis kuantitatif yang 
berbasis data statistik, seorang pemimpin taktis dapat 
menetapkan prioritas secara objektif. Melalui penetapan batasan 
risiko (risk boundary) dan batas toleransi yang jelas, sumber 
daya Polri yang terbatas dapat dialokasikan secara efisien pada 
titik-titik kerawanan yang paling kritis. Pada akhirnya, teknik 
evaluasi risiko yang baik memastikan bahwa setiap tindakan 
kepolisian tidak hanya efektif dalam menjaga Kamtibmas, tetapi 
juga tetap berada dalam koridor hukum, etika, dan keselamatan 
personel. 
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POKOK BAHASAN 3 

INTELIJEN KEPOLISIAN 

 

 

A. Konsep Dasar Intelijen Kepolisian 

Intelijen merupakan fungsi strategis yang memiliki peran 
fundamental sebagai enabler operasional dalam setiap 
pelaksanaan tugas kepolisian. Sebagai enabler, intelijen tidak 
hanya berfungsi mengumpulkan informasi, tetapi juga mengolah 
dan menyajikan produk intelijen yang akurat, tepat waktu, dan 
relevan guna mendukung pengambilan keputusan pimpinan 
serta keberhasilan operasi kepolisian. 

Dalam konteks operasional Polri, intelijen berperan sebagai 
sistem peringatan dini (early warning system) yang mampu 
mendeteksi potensi ancaman, kerawanan, dan gangguan 
Kamtibmas sebelum berkembang menjadi gangguan nyata. 
Informasi intelijen menjadi dasar dalam perencanaan, penentuan 
prioritas, serta pengendalian risiko operasional, sehingga setiap 
langkah tindakan dapat dilakukan secara terukur, proporsional, 
dan adaptif terhadap dinamika wilayah. 

Oleh karena itu, hakekat intelijen sebagai enabler 
operasional terletak pada kemampuannya menjembatani antara 
analisis lingkungan strategis dengan tindakan operasional di 
lapangan. Sinergi yang kuat antara fungsi intelijen dan fungsi 
operasional akan menghasilkan pelaksanaan tugas kepolisian 
yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada pencegahan, 
sekaligus memperkuat Sistem Keamanan Wilayah yang kondusif 
dan berkelanjutan 

 

B. Peran Intelijen  dalam Dukungan Operasional Kepolisian dan 
Out put (Produk Intelijen) 

1. Siklus Operasi (Pre-During-Post) 

Intelijen mengawal seluruh siklus operasi (Pre-During-
Post) melalui fungsi-fungsi berikut: 

a. Deteksi dini (early detection): Mengidentifikasi "riak" 
kecil sebelum menjadi gelombang gangguan. 
Contohnya, Intelijen mendeteksi adanya percakapan 
intensif di grup-grup media sosial mengenai 
ketidakpuasan warga terhadap pengembang 
perumahan di wilayah tertentu. Ini adalah deteksi dini 
potensi konflik lahan. 
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b. Peringatan dini (early warning): Mengonstruksi 
analisis mengenai "kapan" dan "bagaimana" ancaman 
akan terjadi. Contohnya, berdasarkan pola tahunan 
dan pengamatan lapangan, intelijen mengeluarkan 
laporan peringatan dini bahwa puncak peredaran 
narkoba di wilayah hiburan malam akan terjadi pada 
H-3 pergantian tahun. Hal ini memungkinkan pimpinan 
menentukan skala prioritas patroli. 

c. Dukungan perencanaan operasi: Intelijen 
menyediakan dasar empiris untuk penyusunan 
Rencana Operasi (Renops). Contoh perannya, 
Membantu menentukan Target Operasi (TO) yang 
akurat, pemilihan personel yang memiliki kualifikasi 
spesifik, hingga menentukan cara bertindak (CB) yang 
paling efektif berdasarkan kerentanan lawan. 

d. Dukungan pelaksanaan operasi: Memberikan 
informasi real-time dan analisis dinamika lapangan 
saat pasukan bergerak. Contohnya, saat unit Sabhara 
melakukan pengamanan unjuk rasa, unit Intelijen 
memberikan pembaruan (situation update) mengenai 
adanya penyusup dari kelompok anarkis yang mulai 
memprovokasi massa dari barisan belakang. 

e. Dukungan evaluasi operasi (after action review): 
Menganalisis mengapa sebuah operasi berhasil atau 
gagal, serta memetakan pergeseran pola kejahatan 
pasca-penindakan untuk pemutakhiran database. 

2. Peran intelijen 

Peran intelijen dalam manajemen resiko sebagai 
instrumen utama dalam memitigasi bahaya selama 
penugasan: 

a. Identifikasi risiko. 

 Intelijen memetakan kerentanan personel dan 
aset.Contohnya, Intelijen melaporkan bahwa jalur 
evakuasi menuju rumah sakit terdekat sedang dalam 
perbaikan jalan, sehingga risiko keselamatan personel 
tinggi jika terjadi kontak fisik di TKP tersebut. 

b. Analisis dan penilaian risiko. 

Menggunakan alat analisis seperti threat matrix 
untuk mengukur probabilitas dan dampak. Secara 
konsep, Intelijen menilai apakah risiko serangan balik 
dari simpatisan pelaku kriminal masuk kategori high 
atau extreme sebelum tim penindak diterjunkan. 
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c. Mitigasi dan penyiapan contingency plan. 

Memberikan rekomendasi langkah pencegahan. 
Jika risiko penangkapan di siang hari terlalu besar 
karena massa yang padat, intelijen 
merekomendasikan perubahan waktu operasi ke jam-
jam dini hari (langkah mitigasi risiko). 

d. Monitoring berkelanjutan 

Intelijen melakukan reassessment (penilaian 
ulang) secara terus-menerus. Jika indikator risiko 
meningkat (misal: adanya mobilisasi massa tak 
dikenal), intelijen segera memberikan alarm 
operasional untuk menghentikan atau mengubah 
strategi operasi. 

3. Produk intelijen 

Produk intelijen adalah bentuk komunikasi formal 
kepada komandan operasi. Oleh karena itu perwira 
pratama harus memahami jenis produk : 

a. INLAP (informasi laporan lapangan): Data mentah 
yang cepat untuk kebutuhan sesaat. 

b. Analisis wilayah/ancaman: Gambaran makro 
mengenai kerawanan sebuah daerah hukum. 

c. Threat assessment: Dokumen khusus yang 
membedah kekuatan, senjata, dan modus operandi 
lawan. 

d. Rencana intelijen (Renintel): Panduan kerja bagi 
personel intelijen untuk mendukung operasi besar. 

e. BRP (briefing report): Ringkasan informasi yang 
dibacakan sebelum personel masuk ke lapangan. 

 

C. Kompetensi Intelkam yang Dibutuhkan 

Untuk menghadapi ancaman yang semakin kompleks dan 
hibrida, personel Intelijen Keamanan (Intelkam) harus 
bertransformasi dari sekadar "pengumpul informasi" menjadi 
"analis strategis". Berikut adalah kompetensi inti yang harus 
dikuasai: 

1. Kemampuan Memetakan Jaringan (Link/Chart Analysis): Ini 
adalah teknik analitik untuk memvisualisasikan hubungan 
antara individu, organisasi, lokasi, hingga aliran dana dalam 
suatu struktur kejahatan. 
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a. Kegunaan: Membantu Polri memahami struktur 
hierarki, mengidentifikasi aktor intelektual 
(mastermind), serta menemukan titik lemah (critical 
node) dalam suatu jaringan yang tidak terlihat secara 
kasat mata. 

b. Contoh Kasus: Dalam pengungkapan Sindikat 
Narkoba Internasional, polisi tidak hanya menangkap 
kurir. Melalui Link Analysis, polisi memetakan 
hubungan komunikasi kurir tersebut dengan penyedia 
gudang, pencuci uang (money launderer), hingga 
pengendara utama di luar negeri. Dengan memutus 
hubungan pada simpul "pendana", seluruh jaringan 
dapat dilumpuhkan secara permanen. 

2. Pemahaman Mendalam tentang Faktor 
Ipoleksosbudhankam Wilayah: Intelijen harus memiliki 
kepekaan terhadap variabel Ideologi, Politik, Ekonomi, 
Sosial, Budaya, Pertahanan, dan Keamanan di wilayahnya. 

a. Pentingnya: Tanpa pemahaman sosiologis yang kuat, 
polisi bisa salah mengambil tindakan. 

b. Contoh: Di wilayah yang sedang mengalami Konflik 
Agraria, intelijen harus memahami sejarah tanah adat 
(Budaya) dan ketimpangan ekonomi (Ekonomi) 
masyarakat setempat. Jika polisi hanya menggunakan 
pendekatan keamanan tanpa memahami akar 
masalah ini, maka risiko bentrokan fisik akan sangat 
tinggi. 

3. Keterampilan Teknologi untuk Open Source Intelligence 
(OSINT): OSINT adalah teknik pengumpulan dan analisis 
data yang bersumber dari informasi publik yang tersedia 
secara bebas (seperti media sosial, berita online, forum 
digital, hingga satelit publik). 

a. Kegunaan: Menjadi instrumen deteksi dini terhadap 
sentimen publik, pergerakan massa yang diorganisir 
lewat internet, hingga pelacakan jejak digital pelaku. 

b. Contoh Kasus: Dalam mengusut kasus Provokasi 
Kerusuhan Massa, tim OSINT dapat melacak akun-
akun anonim yang menyebarkan hoaks melalui 
analisis metadata, pola waktu unggahan, dan 
keterkaitan antar pengikut akun. Sebelum massa 
turun ke jalan, Polri sudah bisa mengidentifikasi siapa 
penggerak narasi di ruang digital tersebut dan 
melakukan tindakan counter-narrative atau 
penegakan hukum siber. 



SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN POLRI 

25 

 

CORE 1 MANAJEMEN STRATEGIK  
MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL DAN INTELIJEN KEPOLISIAN DASAR 

SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN PERTAMA 

4. Kolaborasi Lintas Fungsi: Intelijen tidak boleh bekerja 
dalam "menara gading". Keberhasilan operasi bergantung 
pada sinkronisasi data: 

a. Intelijen: Menyediakan data sasaran dan prediksi 
kerawanan. 

b. Reserse: Menggunakan data intelijen untuk 
melakukan penindakan hukum yang presisi. 

c. Binmas: Melakukan upaya preemtif (himbauan dan 
pendekatan tokoh) berdasarkan pemetaan kerawanan 
dari intelijen agar situasi tetap kondusif pasca-
penindakan. 

Dengan demikian, Intelijen Kepolisian adalah fondasi 
strategis yang menentukan kualitas dari setiap tindakan 
operasional Polri. Dalam ekosistem manajemen risiko, intelijen 
berperan sebagai "radar" yang memandu pimpinan untuk beralih 
dari pemolisian yang bersifat reaktif menuju pemolisian yang 
bersifat proaktif dan prediktif. Dengan menyediakan deteksi dan 
peringatan dini yang akurat, intelijen tidak hanya menjamin 
pencapaian target operasi secara efektif dan efisien, tetapi juga 
melindungi aset yang paling berharga bagi institusi, yakni 
keselamatan personel dan kepercayaan publik. Tanpa integrasi 
intelijen yang kuat, manajemen risiko operasional hanyalah 
sebuah prosedur administratif tanpa daya cegah yang nyata. 
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POKOK BAHASAN 4 

MITIGASI RISIKO DAN  
INTEGRASI INTELIJEN 

 

 

Dinamika lingkungan strategis yang terus berkembang 
menimbulkan berbagai potensi risiko dalam pelaksanaan tugas 
kepolisian. Risiko tersebut dapat bersumber dari faktor sosial, politik, 
ekonomi, budaya, maupun perkembangan teknologi, yang apabila 
tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu stabilitas Kamtibmas 
serta keselamatan personel dan masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan mitigasi risiko yang terencana, sistematis, dan 
berbasis analisis. 

Mitigasi risiko merupakan upaya untuk mengurangi kemungkinan 
terjadinya risiko serta menekan dampak yang ditimbulkannya melalui 
langkah-langkah preemtif, preventif, dan represif yang terintegrasi. 
Dalam pelaksanaannya, mitigasi risiko tidak dapat dipisahkan dari 
peran intelijen sebagai penyedia informasi strategis dan sistem 
peringatan dini. Integrasi intelijen memastikan bahwa setiap langkah 
mitigasi didasarkan pada pemahaman yang akurat terhadap situasi, 
potensi ancaman, dan perkembangan lingkungan wilayah. 

Dengan mengintegrasikan intelijen ke dalam proses mitigasi 
risiko, Polri mampu mengantisipasi permasalahan sejak dini, 
menetapkan prioritas penanganan secara tepat, serta melaksanakan 
tugas operasional secara adaptif dan proporsional. Pendekatan ini 
menjadi kunci dalam mewujudkan pelaksanaan tugas kepolisian yang 
profesional, efektif, dan berorientasi pada pencegahan, sekaligus 
memperkuat Sistem Keamanan Wilayah yang kondusif dan 
berkelanjutan. 

 

A. Konsep Dasar Mitigasi Resiko dan Integrasi Intelijen 

1. Hakekat Mitigasi Resiko 

Mitigasi risiko merupakan serangkaian upaya 
terencana dan sistematis yang bertujuan untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya risiko serta meminimalkan dampak 
yang ditimbulkannya terhadap pelaksanaan tugas dan 
pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks operasional 
Polri, mitigasi risiko menjadi bagian penting dari 
manajemen risiko untuk menjamin keselamatan personel, 
keberhasilan operasi, serta terpeliharanya stabilitas 
Kamtibmas. 
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Mitigasi risiko adalah serangkaian tindakan yang 
dirancang untuk mengurangi kemungkinan (likelihood) 
terjadinya risiko dan mengurangi dampak (consequence) 
apabila risiko tersebut muncul. 

Dalam konteks Polri, mitigasi risiko harus terintegrasi 
dengan siklus intelijen, sehingga langkah-langkah 
penanganan risiko dapat bersifat proaktif, adaptif, dan 
berbasis informasi akurat. 

Integrasi intelijen dalam mitigasi risiko memiliki peran 
strategis sebagai penyedia informasi dan analisis yang 
akurat, tepat waktu, dan berkelanjutan. Intelijen berfungsi 
sebagai sistem peringatan dini (early warning system) yang 
memungkinkan Polri mengantisipasi potensi ancaman dan 
kerawanan wilayah sebelum berkembang menjadi 
gangguan nyata. Melalui integrasi intelijen, proses mitigasi 
risiko tidak dilakukan secara reaktif, melainkan berbasis 
pada analisis situasi dan prediksi perkembangan 
lingkungan strategis. 

Oleh karena itu, konsep dasar mitigasi risiko dan 
integrasi intelijen menekankan pentingnya sinergi antara 
fungsi intelijen dan fungsi operasional dalam setiap tahapan 
perencanaan dan pelaksanaan tugas. Pendekatan ini 
memungkinkan Polri untuk merumuskan langkah-langkah 
preemtif, preventif, dan represif secara lebih tepat, 
proporsional, dan adaptif, sekaligus memperkuat Sistem 
Keamanan Wilayah yang responsif dan berkelanjutan. 

Mitigasi risiko Polri mencakup dua pendekatan utama, 
yaiti : (1) mitigasi preventif (preventive mitigation); dan (2) 
mitigasi responsif/penanggulangan risiko (corrective/ 
contingency response). 

2. Tujuan Mitigasi Resiko  

a. Mengurangi kemungkinan terjadinya risiko yang dapat 
mengganggu pelaksanaan tugas kepolisian dan 
stabilitas Kamtibmas. 

b. Meminimalkan dampak risiko terhadap keselamatan 
personel, masyarakat, dan sarana prasarana 
operasional. 

c. Mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan 
berbasis intelijen melalui penyediaan informasi dan 
analisis yang akurat. 

d. Meningkatkan kesiapsiagaan dan respons cepat 
terhadap potensi ancaman dan gangguan keamanan. 
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e. Menetapkan prioritas penanganan risiko secara 
proporsional sesuai tingkat ancaman dan kerawanan 
wilayah. 

f. Menjamin efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
operasi kepolisian melalui perencanaan mitigasi yang 
terukur. 

g. Memperkuat Sistem Keamanan Wilayah (SKW) yang 
adaptif terhadap dinamika lingkungan strategis. 

h. Mencegah berkembangnya potensi gangguan 
menjadi gangguan nyata melalui langkah preemtif dan 
preventif yang terintegrasi. 

3. Prinsip Mitigasi Risiko dalam Operasi Kepolisian 

a. Proporsionalitas — langkah mitigasi seimbang 
dengan tingkat risiko. 

b. Efektivitas — tindakan mitigasi harus dapat 
menurunkan risiko secara signifikan. 

c. Integrasi intelijen — penyesuaian mitigasi 
berdasarkan perkembangan informasi intelijen 
terbaru. 

d. Fleksibel dan adaptif — mampu menyesuaikan 
dengan dinamika lingkungan operasional. 

e. Auditability dan akuntabilitas — semua langkah dapat 
ditelusuri dan dievaluasi. 

 

B. Strategi Mitigasi Risiko 

1. Kategori Strategi Mitigasi: 

a. Mengurangi kemungkinan (likelihood reduction): fokus 
pada pencegahan agar risiko tidak menjadi gangguan 
nyata. Misalnya, menjelang hari raya, Polri 
meningkatkan patroli dialogis dan deteksi dini di pusat 
perbelanjaan untuk menghilangkan niat dan 
kesempatan pelaku jambret. 

b. Mengurangi dampak (consequence reduction): 
digunakan jika risiko tidak bisa dihindari sepenuhnya. 
Misalnya, dalam pengamanan konser besar, risiko 
kerumunan pingsan sangat tinggi. Mitigasi 
dampaknya adalah penyiapan jalur evakuasi medis 
yang steril dan penempatan ambulans di titik strategis. 

c. Pengalihan risiko (risk transfer): berbagi tanggung 
jawab dengan pihak lain yang memiliki kompetensi 
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spesifik. Misalnya, untuk mengamankan objek vital 
nasional (seperti kilang minyak), polri berkoordinasi 
dengan tni dan satpam internal perusahaan untuk 
berbagi beban pengamanan perimeter luar dan dalam. 

d. Penerimaan risiko (risk acceptance): diterima jika 
dampak risiko masih dalam batas toleransi pimpinan. 
Misalnya, polisi menerima risiko kemacetan ringan 
akibat adanya penyekatan jalan dalam rangka 
penangkapan gembong teroris, karena tujuan 
operasinya jauh lebih besar daripada hambatan lalu 
lintas tersebut. 

2. Bentuk-Bentuk Strategi Mitigasi Risiko 

a. Strategi mengurangi kemungkinan risiko (likelihood 
reduction) 

Digunakan untuk mencegah risiko berkembang 
menjadi ancaman nyata. 

Contoh dalam operasi kepolisian: 

1) peningkatan kegiatan deteksi dini dan peringatan 
dini (early warning). 

2) peningkatan patroli pada titik rawan. 

3) penegakan hukum preventif terhadap 
pelanggaran yang berpotensi meningkat menjadi 
ancaman. 

4) pengawasan internal terhadap SOP yang rawan 
dilanggar (contoh: pengamanan barang bukti, 
pengawalan tahanan). 

5) penyuluhan atau komunikasi publik untuk 
meredam potensi konflik sosial. 

b. Strategi mengurangi dampak risiko (consequence 
reduction). 

Digunakan ketika risiko sulit dicegah tetapi bisa 
diminimalkan dampaknya. 

Contoh: 

1) penyiapan rencana kontinjensi (contingency 
plan) untuk kerusuhan, bencana, atau gangguan 
keamanan. 

2) penempatan peralatan dan personel cadangan 
pada lokasi rawan. 
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3) penyiapan jalur evakuasi dan mekanisme 
penyelamatan dalam operasi. 

4) penguatan koordinasi lintas fungsi (Sabhara, 
Reskrim, Intelkam, Lantas) 

c. Strategi pengalihan risiko (risk transfer). 

Dilakukan dengan memindahkan sebagian 
tanggung jawab kepada pihak lain. 

Contoh: 

1) Koordinasi dengan TNI untuk pengamanan 
obyek strategis tertentu. 

2) melibatkan pemerintah daerah dalam mitigasi 
konflik sosial. 

3) koordinasi dengan instansi teknis (BMKG, 
Basarnas, BNPB) untuk mitigasi bencana. 

d. Strategi penerimaan risiko (risk acceptance). 

Risiko diterima dengan syarat: 

1) Dampaknya rendah. 

2) Biaya mitigasi lebih tinggi daripada dampak 
risiko. 

3) Masih dalam batas toleransi risiko pimpinan 
operasi. 

Biasanya disertai dengan monitoring ketat 

e. Strategi penanganan risiko. 

Integrasi intelijen dalam mitigasi dan 
penanganan risiko. Kunci utama mitigasi Polri adalah 
intelijen terintegrasi (integrated intelligence cycle). 

Peran Intelijen dalam mitigasi risiko, yaitu: 

1) menyediakan early detection titik rawan. 

2) memperkirakan kecenderungan ancaman 
(threat trend analysis). 

3) menyajikan peta risiko (risk map) berdasarkan 
dinamika lapangan. 

4) memberikan rekomendasi mitigasi berbasis data 
analisis. 

5) memvalidasi efektivitas langkah mitigasi melalui 
feedback loop. 

f. Produk intelijen yang mendukung mitigasi.  
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1) laporan perkembangan situasi (lapsit) 

2) analisa target operasi 

3) pemetaan kerawanan (geo-intelligence) 

4) analisis media dan opini publik 

5) analisis jaringan kriminal (network analysis) 

g. Penanganan risiko (risk treatment/response) 

Tahapan penanganan Resiko 

Ketika risiko meningkat menjadi insiden atau 
ancaman nyata, Polri melakukan tahapan 
penanganan: 

1) respons cepat (immediate action). 

a) pengamanan TKP. 

b) pengalihan ancaman. 

c) pengamanan masyarakat. 

d) penangkapan pelaku jika memungkinkan. 

2) respons taktis terkoordinasi. 

a) penggunaan kekuatan sesuai Perkap 
(proporsional, legal, akuntabel). 

b) mobilisasi personel tambahan. 

c) integrasi dengan operasi intelijen untuk 
mendapatkan situational awareness. 

3) pemulihan (recovery). 

a) normalisasi situasi dan layanan publik. 

b) pemulihan kepercayaan masyarakat. 

c) evaluasi operasi untuk pembelajaran. 

4) evaluasi pasca insiden (after action review) 

Berfungsi untuk meningkatkan mitigasi di 
masa mendatang: 

a) apa yang berhasil? 

b) apa yang gagal? 

c) apa yang harus diperbaiki? 

3. Pemanfaatan Intelijen dalam Perencanaan dan Monitoring. 

Pemanfaatan intelijen dalam perencanaan dan 
monitoring adalah proses integrasi data, informasi, dan 
produk intelijen untuk mendukung penyusunan rencana 
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operasi, pengambilan keputusan, serta pengawasan 
pelaksanaan kegiatan kepolisian. Tujuannya adalah 
mengurangi ketidakpastian, menurunkan risiko, serta 
menjamin efektivitas dan keamanan pelaksanaan tugas. 

Ruang lingkupnya meliputi: (1) Pemanfaatan data 
intelijen untuk perencanaan taktis dan manajerial; (2) 
Analisis risiko berbasis intelijen; (3) Monitoring dinamika 
situasi selama operasi; (4) Penyesuaian rencana (re-
planning) berdasarkan perkembangan intelijen. 

a. Peran intelijen dalam tahap perencanaan. 

1) identifikasi ancaman dan faktor risiko. 

Intelijen menyediakan gambaran awal 
mengenai: 

a) ancaman aktual dan potensial. 

b) pelaku, kemampuan, niat, serta peluang 
terjadinya gangguan. 

c) kerawanan wilayah dan potensi eskalasi. 

Hal ini menjadi dasar dalam perumusan 
objectives, operational constraints, dan risk 
appetite pada perencanaan operasi. 

2) penyediaan informasi untuk analisis risiko. 

Produk intelijen mendukung: 

a) penilaian probabilitas ancaman. 

b) penentuan tingkat dampak. 

c) prioritas risiko yang harus ditangani. 

d) penentuan key risk indicators (KRI) untuk 
monitoring. 

3) dukungan perumusan konsep operasi 
(KONOPS). 

Informasi intelijen membantu menyusun: 

a) sasaran operasi yang valid. 

b) pola pengerahan kekuatan dan sumber 
daya. 

c) strategi mitigasi sesuai kondisi lapangan. 

d) skenario kontinjensi saat risiko meningkat. 

4) prediksi perkembangan situasi. 
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Melalui forecasting intelijen, perencana 
dapat mengantisipasi: 

a) perubahan pola ancaman. 

b) reaksi masyarakat. 

c) potensi intervensi kelompok 
radikal/kriminal. 

d) dampak sosial dan politik dari tindakan 
kepolisian. 

b. Pemanfaatan intelijen dalam monitoring pelaksanaan. 

1. pemantauan situasi real-time. 

Monitoring situasi melibatkan: 

a) pelaporan lapangan berbasis intelijen. 

b) penggunaan sistem informasi (dashboard, 
CCTV, early warning). 

c) pemantauan indikator risiko. 

Hal ini memberi gambaran apakah operasi 
berjalan sesuai rencana atau memerlukan 
penyesuaian. 

2. deteksi perubahan risiko dan ancaman. 

Intelijen melakukan: 

a) analisis perkembangan dinamika ancaman. 

b) identifikasi anomali atau tanda awal 
gangguan. 

c) penilaian kembali faktor risiko (re-
assessment). 

3. dukungan pengambilan keputusan (decision 
support). 

Komandan operasi menggunakan laporan 
intelijen untuk: 

a) melakukan re-deployment personel. 

b) menambah atau mengurangi kekuatan. 

c) melakukan tindakan preventif. 

d) melaksanakan langkah mitigasi tambahan. 

4. evaluasi berbasis intelijen. 

Pada tahap monitoring, intelijen juga 
menilai: 
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a) efektivitas mitigasi risiko 

b) resiliensi sistem keamanan yang 
diterapkan. 

c) ketepatan asumsi perencanaan awal. 

c. Integrasi intelijen dan manajemen risiko 

Pemanfaatan intelijen dalam mitigasi risiko 
mengharuskan integrasi yang sistematis antara fungsi 
intelijen dan operasional, yaitu: 

1) intelligence-led risk management. 

Semua keputusan operasional berbasis: 

a) data perilaku ancaman. 

b) kerawanan sistem. 

c) analisis pola kejadian. 

d) prediksi berdasarkan indikator peringatan 
dini. 

2) mekanisme kolaborasi intelijen–operasional. 

Meliputi: 

a) joint analysis cell (jac) untuk operasi besar. 

b) pertemuan koordinasi analisis risiko. 

c) fusion center atau ruang kendali terpadu. 

d) mekanisme real-time intelligence update. 

3) loop intelijen dalam siklus operasi. 

a) planning (perencanaan berbasis intelijen) 

b) execution (operasi dilaksanakan) 

c) monitoring (intelijen memantau 
perkembangan) 

d) feedback (update disampaikan ke pimpinan 
operasi) 

e) replanning (penyesuaian strategi). 
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Rangkuman 

1. Konsep dan Siklus Manajemen Risiko Operasional Polri 

Manajemen risiko operasional Polri merupakan pendekatan 
sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mengendalikan risiko yang berpotensi mengganggu 
pelaksanaan tugas kepolisian. Konsep dasar manajemen risiko 
menekankan pada pengelolaan ketidakpastian secara terencana 
agar tujuan operasi tercapai dengan aman dan efektif. 

Dalam operasi kepolisian, risiko dapat bersumber dari faktor 
internal maupun eksternal, seperti kondisi wilayah, dinamika 
sosial, ancaman keamanan, dan keterbatasan sumber daya. 
Oleh karena itu, identifikasi dan kategorisasi risiko operasional 
dilakukan untuk memetakan tingkat ancaman, kerawanan, dan 
dampaknya sehingga dapat ditentukan prioritas penanganan 
secara tepat. 

2. Teknik Analisis, Evaluasi, dan Prioritas Risiko 

Teknik analisis risiko digunakan untuk menilai kemungkinan 
terjadinya risiko dan besarnya dampak yang ditimbulkan 
terhadap keberhasilan operasi. Alat pemetaan strategis, seperti 
matriks risiko dan peta kerawanan wilayah, membantu dalam 
mengelompokkan risiko berdasarkan tingkat urgensi dan 
prioritas penanganannya. 

Pengelolaan data dan informasi intelijen menjadi faktor kunci 
dalam proses analisis dan evaluasi risiko. Data yang akurat, 
relevan, dan terkini memungkinkan pengambilan keputusan yang 
objektif, sehingga sumber daya dapat dialokasikan secara efektif 
dan risiko dapat dikendalikan secara proporsional. 

3. Intelijen Kepolisian (Intelkam) 

Intelijen Kepolisian (Intelkam) merupakan fungsi strategis yang 
berperan sebagai sistem peringatan dini dan pendukung utama 
operasional kepolisian. Konsep dasar intelijen kepolisian meliputi 
kegiatan penyelidikan, pengamanan, penggalangan, serta 
pengolahan dan analisis informasi. 

Dalam dukungan operasional dan manajemen risiko, intelijen 
berperan menyediakan informasi strategis dan taktis untuk 
memetakan potensi ancaman, mengurangi risiko operasional, 
serta mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas. Metode 
dasar pengumpulan dan klasifikasi informasi dilakukan melalui 
sumber terbuka, tertutup, dan jejaring masyarakat guna 
menghasilkan produk intelijen yang bernilai guna. 
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4. Perancangan Mitigasi Risiko dan Integrasi Intelijen 

Mitigasi risiko merupakan upaya sistematis untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya risiko dan meminimalkan dampaknya 
terhadap operasi kepolisian. Perancangan strategi mitigasi dan 
penanganan risiko dilakukan berdasarkan hasil analisis risiko 
dan didukung oleh informasi intelijen yang akurat. 

Pemanfaatan intelijen dalam perencanaan dan monitoring 
memungkinkan Polri melakukan langkah-langkah preemtif dan 
preventif secara adaptif. Integrasi intelijen dalam mitigasi risiko 
menjadikan pelaksanaan tugas kepolisian lebih terukur, 
responsif, dan berorientasi pada pencegahan, sekaligus 
memperkuat Sistem Keamanan Wilayah yang kondusif dan 
berkelanjutan. 

 

 

 
Latihan 

1. Analisislah bagaimana konsep dan siklus manajemen risiko 
operasional Polri dapat diterapkan untuk mengidentifikasi dan 
mengategorikan risiko dalam suatu operasi kepolisian di wilayah 
rawan Kamtibmas. 

2. Analisislah peran teknik analisis risiko dan alat pemetaan 
strategis dalam menentukan prioritas penanganan risiko 
operasional kepolisian yang didukung oleh data dan informasi 
intelijen. 

3. Analisislah bagaimana fungsi dan peran Intelijen Kepolisian 
(Intelkam) sebagai early warning system dapat memengaruhi 
pengambilan keputusan operasional dan pengendalian risiko. 

4. Analisislah integrasi intelijen dalam perancangan strategi mitigasi 
risiko operasional Polri serta dampaknya terhadap efektivitas 
pelaksanaan tugas dan stabilitas keamanan wilayah. 
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